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IDEOLOGI TUTURAN MASYARAKAT MATRILINEAL (SUKU TETUN) BELU,
NUSA TENGGARA TIMUR

I Ketut Suar Adnyana
FKIP Universitas Dwijendra Denpasar

Abstrak
AWK (Analisis Wacana Kritis) merupakan salah pendekatan yang dipakai dalam
menganalisi wacana. Inti dari pendekatan ini adalah untuk mencari hubungan antara wacana dengan
social power. Lebih spesifik lagi, AWK bertujuan untuk menyingkap bagaimana kuasa diproduksi
atau dilegitimasi ke dalam teks atau pertuturan (van Dijk, 1996:85).

Sosial power dapat diwujudkan dalam bentuk kontrol terhadap yang lain . Kontrol tersebut
dapat berupa kontrol terhadap aksi dan kontrol terhadap kognisi seseorang. Kontrol terhadap aksi
dapat mengakibatkan terbatasnya aksi seseorang dalam melakukan sesuatu atau kontrol dilakukan
untuk meyakinkan bahwa tahapan apa yang dilakukan sesorang tidak keluar dari prosedur kerja yang
dilakuakn ( lihat Fairclough, 1989:44). Sedangkan kontrol terhadap kognisi dapat dilakukan dengan
cara mempengaruhi jalan pikiran seseorang sehingga orang tersebut dapat menerima bentuk dominasi
tersebut, inilah yang disebut dengan hegemoni (Gramcy,1971)

Berkaitan dengan TTM (Tuturan Masyarakat Matrilineal), bentuk- bentuk hegemoni yang
direalisasikana ke dalam bentuk pertuturan baik pertuturan dalam ranah keluarga dan adat. adalah
seperti -

1. Pendahuluan

Pembicaraan masalah ideologi tidak dapat dipisahkan dari analisis tuturan . Dengan menggali
ideologi dapat dimaknai tuturan-tersebut dengan mendalam. Analisis tuturan tidak dapat dilakukan
hanya menganalisis bentuk permukaan tuturan (surface structure). Analisis dilakukan dengan mencari
bagaimana tuturan tersebut diproduksi atau mencari ideologi tuturan . Le dan Le (200912-13)
mengatakan ideologi merupakan sudut pandang. Ideologi tersebut diibaratkan sebuah lensa yang
dipakai untuk melihat masyarakat, isu-isu sosial, segala bentuk aktifitas dan kejadian-kejadian yang
ada dalam masyarakat. Secara umum ideologi dipakai untuk menentukan kepercayaan, nilai-nilai dan
menkonstruksi prinsip-prinsip personal melalui kehidupan sehari-hari. Ideologi melekat dalam teks
dan dimanifestasikan dalam bentuk pilihan kata, praanggapan, dan implikatur.

William ( dalam Eriyanto, 2001:87-88) mendifinisikan ideologi menjadi tiga kategori seperti

pada bagan berikut ini.
Bagan:
Ideologi
Sistem kepercayaan | Perangkat untuk | Perangkat untuk
merealisasikan Power menggambarkan  produksi
makna

Pertama, ideologi sebagai sebuah sistem kepercayaan yang dimilki yang dimiliki oleh kelompok
tertentu atau kelas tertentu. Ideologi bukan merupakan sistem yang unik yang dibentuk oleh
pengalaman seseorang tetapi ditentukan oleh masyarakat di mana dia hidup, posisi sosial mereka,
pembagian kerja dan lain sebagainya.

Kedua, ideologi merupakan seperangkat kategori yang dibuat dan digunakan oleh kelompok
yang dominan untuk melakukan dominasi kepada kelompok yang tidak dominan. Kelompok yang
superordinasi mengontrol kelompok subordinasi dengan menggunakan seperangkat ideologi sehingga
kelompok subordinasi memandang hubungan tersebut tampak natural dan diterima sebagai sebuah
kebenaran. Dalam hal ini, kelompok superordinasi berhasil mempengaruhi pikiran kelompok
subordinsai sehingga mereka dapat menerima bentuk dominasi tersebut sebagai sesuatu konsensus,
berterima dan legal. Gramscsi ( 1971) mengistilahkan situasi tersebut dengan hegemoni.

Ketiga ideologi digunakan untuk menggambarkan produksi makna. Eriyanto memberikan
contoh tentang berita demontrasi buruh pabrik Gudang Garam (Kompas 12 April 2000). Secara umum
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berita tersebut menggambarkan apa yang dilakukan oleh buruh dan bagm dampaknyab bagi
produksi perusahaan, perekonomian masyarakat, dan pemerintah. Yang dltekankan. di sini ukan
betapa kecilnya gaji buruh tetapi sikap buruh yang merugikan banyak pihak. Ideologi be?eqa dalam
memproduksi makna dapat dilihat dari bagaimana tindakan masyarakat dan pengusaha dlgan{bal"kan
dan bagaimana posisi kelompok yang terlibat diposisikan. Masyarakat digambarkan sebagai pibak
yang anarkis yang melakukan cara-cara kekerasan agar tuntutannya dipenuhi. Sebahknya,_plhak
perusahaan/penguasa digambarkan sebagai pihak yang berjasa dalam menyerap tenaga kerja dan
membayar pajak. . A

Menurut van Dijk (1997: 29) ideologi merupakan sistem dasar dari !cogmsn 5051.al yang
merefleksikan tujuan dasar, kepentingan dan nilai-nilai dari sebuah group sosial. Idcologn.secara
metafora dapat diandaikan sebagai fundamental kognitif program atau sistem operasi yang
mengorganisasikan atau memonitor sikap sosial suatu grup atau anggotanya dan representast so§:al.
Selanjutnya dari definisi ideologi yang dikemukakan oleh van Dijk dapat dibagankan seperti berikut
ini. -

Ideologi

v
Sosial belief

~
Representasi sosial

Attitude (sikap)

Dari bagan tersebut dapat dijelaskan bawha ideologi merupakan salah satu dari social belief.
Sebagai bentuk dari social belief sudah tentu ideologi tersebut tercermin pada setiap individu anggota
suatu grup tertentu. Ideologi secara alamiah membangun representasi sosial setiap anggota suatu
komunitas. Representasi sosial merupakan kesadaran mental dari suatu grup. Bagaimana kepercayaan,
pengetahuan, dan prasangka dari anggota dari suatu grup sosial memandang suatu permasalahan.
Disamping membangun representasi sosial, ideologi juga membangun attitude (sikap). Dalam hal ini
bagaimana sikap suatu komunitas dalam memandang suatu isu misalnya bagaimana sikap suatu
komunitas terhadap aborsi, kekerasan seksual,dan ketimpangan pembayaran gaji antara perempuan
dan laki-laki.

Pada prinsipnya konsep ideologi yang disampaikan oleh William tidak berbeda dengan yang
disampaikan oleh van Dijk. Oleh karena itu, dalam makalah ini kedua konsep ideologi baik yang
disampaikan oleh William maupun van Dijk dipakai untuk menentukan ideologi yang membangun
tuturan masyarakat matrilineal (TTM).

2. Ideologi Pembangun TMM dalam Ranah Rumah Tangga

Tuturan tidak bisa dimaknai dengan melepaskan konteks situasi tuturan itu terjadi. Makna
tidak intrinsik ada dalam teks/tuturan . Sescorang yang sedang bercakap-cakap, mereka tidak
menemukan makna tuturannya tetapi mereka menangkap pesan apa yang sedang mereka bicarakan.
Pemaknaan terhadap sebuah tuturan merupakan proses aktif dan dinamis. Peserta pertuturan secara
bersama-sama memproduksi pemaknaan. Pemaknaan tersebut akan dipengaruhi oleh tatanan nilai
dimana peserta pertuturan tersebut berada. Dengan menghubungkan sistem nilaj yang melingkupi
pertuturan tersebut akan dapat diungkap makna dari pertuturan. Pada tahapan injlah ideologi
bereperanan dalam pemaknaan sebuah tuturan (Eriyanto,2001:87) ‘

Demikian pula pertuturan masyarakat matrilineal (suku Tetun) Beluy akan dapat dimaknai
apabila dapat dikaji secara mendalam ideologi apa yang membangun pertuturan tersebyt Berikut ini
dikaji ideologi TMM dalam ranah keluarga ;
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2.1 Lald‘lah .
Menghegemoni Perempuan dengan Bentuk Perintah
Pertuturan 1 J
Situasi - s
:da di kf::;larlm pada sore hari, suami (S) sedang mencari sesuatu di lemari yang
tamu sedangkan istri (T) berada di dapur.
L8 ¢ Amamai g
Ibu  kesini cepat
Ada apa
3. 8 :  Mode kunci mai
Ambi kuncinya )
(Berselang beberapa lama)
% 3 : Laelais
Cepat
3. I > Sebentar
6. S : Ah, mode kunci nia laci.

INTJ ambil kunci di laci

Dari pola pertuturan di atas dapat ditentukan suami menduduki posisi superordinasi. Hal itu
dapat dianalisis dari bentuk perintah yang dipakai oleh suami. Suami menggunakan bentuk perintah
langsung yang mempunyai kejelasan pragmatik yaitu meminta istri untuk melakukan sesuatu. Ng dan
Bradac ( 1993:26) menyatakan bentuk perintah seperti yang dipakai suami merupakan bentuk
powerful style Penggunaan bentuk tersebut tentu membawa efek pada lawan tutur dalam hal ini adalah
istri. Efek dari penggunaan bentuk tersebut istri harus menghentikan pekerjaannya dan istri harus
menuruti apa yang diinginkan oleh suami. Dalam hal ini suami mempengaruhi istri sedangkan istri
menerima dominasi dari suami.

Dominasi suami tampak tidak terbantahkan oleh istri. Hal itu dapat ditentukan dari tidak
adanya usaha istri untuk melakukan argumentasi terhadap perintah-perintah suami. Jika dikaitkan
dengan pendapat William ( dalam _Eriyanto, 2001:87-88) ideologi sebagai perangkat untuk
merealisasikan power. Pada pertuturan di atas suami, merealisasikan power-nya melalui bentuk-bentuk
perintah lansung.Perintah pertama (baris 1) diberikan suami kepada istri untuk mendekat.. Istri hanya
menuruti apa yang diinginkan suami sambil Im?nanyakan' unt_uk_ apa suami memanggil dirinya.
Selanjutnya suami memberikan perintah kc‘dua' (baris 2) meminta istri mengambil kunci.

Istri hanya mengikuti apa yang di¥ngmkz_1n suami yaitu dengan segera mengambilkan kunci.
Perintah ke tiga (baris 4) suami mcngingm}_cap istri agar segera mengambil kunci. Istri tampaknya
tidak menemukan kunci yang dimaksud tetapl'tldak berusaha m§nanyakan kepada suami dimana kunci
tersebut di simpan. Istri hanya menginformasikan kepz}de-l suami bahwa dirinya sedang mencari kunci
dengan mengatakan,” Sebentar.” Suami m-eng.etahtfl istrinya belum _menemukan kunci tersebut
sehingga suami memberikan perintah kepada istri (baris 6)‘agar mengambil kunci di laci-laci.

Bentuk-bentuk perintah yang diujarkan 0161"1 suami merupakan bentuk-bentuk dominasi dalam
pertuturan, Bentuk dominasi suami tersebut dal?at diterima secara alamiah oleh istri. Istri tampak tidak
keberatan dalam menjalankan perintah suami. Hal tersebut merupakan sebuah konsensus untuk
diterima dan dijalankan. . Ul dabi

Untuk mendukung fenomena dominasi laki-laki terhadap perempuan perhatikan pertuturan
berikut ini.
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Pertuturan 2 '
Situasi :  Istri sedang menenun di bawah pohon. Suami
memperhatikan istri menenun

1. S : Kalo oras ida listrik moris belie haak o tau
Sebentar kalau listrik nyala bisa tidak
Soru moi kalan to
tenun malam hari

2. I . Soru bele soru kodi kalan bele e
Ya bisa, bisa tenun

3 S 1 Jam ee jam 10 nee sia
Tenun sampai jam 10 malam istirahat

4 I :  Tulun Bapa, hola nia
Tolong Bapa, ambil itu.

S . (mengambilkan benang untuk istrinya)

1 Jam 10 hailahanawa
Jam 10 malam istirahat
Tulun ida nia (sambil menunjuk pada potongan bambo)
Tolong yang satu itu
7. S :  (mengambilkan potongan bambu untuk istrinya)

B
[l

Pada pertuturan 2, istri memilih strategi yang sangat berbeda dengan sunami ketika
menginginkan suami melakukan sesuatu. Pada pertuturan 1, suami mengunakan strategi langsung
ganda untuk meminta istri melakukan sesuatu sedang pada pertuturan 2 istri menggunakan strategi
langsung dengan kata “fulun”

Dengan membandingkan dua pertuturan tersebut sangat jelas suami menduduki posisi
superordinasi. Posisi superordinasi pada pertuturan 1 dapat dianalisis dari penggunaan bentuk-bentuk
perintah suami ketika memerintah istri sedangkan posisi superordinasi suami pada pertuturan 2, dapat
ditentukan dari pilihan strategi istri ketika meminta suami untuk melakukan sesuatu. Scollon dan
Scollon ( 1995:45) menyatakan hubungan seperti ini termasuk dalam hierarchical politeness system
(+P, +D). Dalam sistem ini suami secara hirarki menduduki posisi superordinasi sedangkan istri
menduduki posisi subordinasi. Karena posisi tersebut istri memilih strategi yang berbeda dengan
suami ketika istri meminta suami melakukan sesuatu.

Penggunaan kata “fulun” ‘tolong’ oleh istri untuk meminta suami melakukan sesuatu untuk
memberikan efek sopan terhadap ujaran tersebut sehingga suami merasa tidak diberi perintah untuk
melakukan sesuatu. Jika dikaitkan dengan pendapat Ng dan Bradac ( 1993:18) penggunaan bentuk
perintah seperti itu dapat digolongkan ke dalam bentuk powerless style . Bentuk ini dipergunakan
karena istri mengetahui kedudukannya adalah subordinasi. Istri menerima begitu saja dan menerima
secara alamiah kedudukan tersebut sehingga untuk merealisasikan kedudukan tersebut dalam
komunikasi istri memilih bentuk komunukasi yang powerless style.

Pada pertuturan 1 suami menunjukkan bentuk dominasi dengan menggunakan perintah
langsung (powerful style) tetapi pada pertuturan 2, bentuk dominasi suami dapat dianalisis dari pilihan
strategi yang dilakukan istri ketika istri meminta suami untuk melakukan sesuatu. Pilihan strategi istri
menandakan bahwa suami berada pada posisi superordinasi.

Dari dua fenomena pertuturan di atas, sangatlah jelas dominasi suami terhadap istri tetapi istri
dapat menerima hal tersebut sebagai sesuatu yang alamiah dan diterima sebagai sebuah konsensus. Hal
ini merupakan bentuk hegemoni perempuan.

22 Laki-laki Menghegemoni Perempuan dengan Menutup Akses bagi Perempuan
Bentuk dominasi suami terhadap istri juga terdapat pada pertuturan berikut ini.
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: pertuturan 3
jtuasi w RE
Si gm Samg?] terjadi ;;ada pagi hari, suami sedang menyelesikan pgr;]iosal;am
menyelesaikan . 1 is )
membuatkan kopi proposal tersebut suami meman
1. S : Mama’ kOpl satu

g?:g:z%zﬁia:; kemudian | istri datang membawakan suami segelas kopi. Istri
, 1 : Buatmapdr oo lkegjekon suatel ot ostacy®)

;Stﬁ;;d;tgenj awab dan terus menyelesaikan pekerjaannya.
3 I : 0O, oproposal. ermati apa yang sedang dibuat satolays:)

(diam sejenak, kemudian istri meninggalkan suami)

__ Menurut van Dijk ( 1997:20) sescorang dapat terlibat dalam suatu even karena orang tersebut
me‘_mhk‘ akses untuk itu karena pengetahuannya, dan kedudukannnya. Hanya seorang guru yang bisa
terl%bat aktif dan mcngpntrol proses pembelajaran di kelas. Hanya scorang anggota parlemen dapat
terlibat dalam rapat paripurna.

Pafia pertuturan Z?,‘suami menganggap istri tidak perlu mengetahui apa yang sedang djkefjakan
oleh suami karena suami menganggap istri tidak punya pengetahuan tentang hal itu. Dominasi yang
dilakukan qleh suami merupakan bentuk dari social power abuse yang mengakibatkan ketimpangan
sosial. Ketimpangan sosial tersebut telah melekat dalam masyarakat dan berjalan secara alami
schingga masyarakat merasakan hal tersebut sebagai sesuatu yang alamiah. Jika dicermari pertuturan
3 di atas ada beberapa bentuk social power abuse yang dilakukan suami terhadap istri.

Pertama, suami menunjukkan dominasinya dengan cara menutup akses bagi istri untuk
mengetahui apa yang dikerjakan suami (baris 2). Suami melakukan hal itu karena suami menganggap
bahwa istri tidak perlu mengetahui apa yang sedang dikerjakan. Untuk menutup kesempatan istri
mengetahui apa yang sedang dikerjakan, suami melakukan dengan memilih strategi diam (tidak
menjawab pertanyaan istri). Dengan strategi tersebut suami berharap istri tidak ada keinginan lagi
untuk mengetahui apa yang sedang dikerjakan. Tindakan yang dilakukan suami dapat diterima oleh
istri. Hal tersebut dapat dilihat dari tidak adanya usaha istri untuk menanyakan kedua kalinya kepada
suami mengenai apa yang suami kerjakan. Istri bisa menangkap makna strategi diam yang dipakai
suami untuk menjawab pertanyaannya. Dengan itu istri enggap bertanya lagi pada suami tetapi istri
berusaha sendiri mencari jawabannya dengan memperhatikan apa yang dikerjakan suami.

Kedua, tindakan suami dengan tidak memberikan akses kepada istri untuk mengetahui apa
yang suami kerjakan telah membatasi kebebasan istri untuk mengetahui apa yang sedang dikerjakan
suami. Van Dijk (1996:84) menyatakan pembatasan kebebasan seseorang untuk melakukan sesuatu
merupakan bentuk dari social power abuse. Ada beberapa alasan mengapa suami melakukan social
power abuse . Berdasarkan hasil wawancara dengan suami melakukan hal itu karena suami
menganggap membuat proposal bukan merupalfan‘pf_:ker:!aan istri sehingga istri tidak mempunyai
pengetahuan tetang itu. Alasan lain adalah kqlau istri diberitahu tentang apa yang suami kerjakan, istri
akan menanyakan bagian yang lain. Hal itu sangat mengganggu suami. Oleh karena itu, suami
memilih strategi diam untuk menghentikan pertanyaan-'pertanyaan istri.

Tetutupnya akses bagi perempuan }mtul_c terlibat dalam aktifitas laki-laki seperti yang pada
pertuturan 3 dipengaruhi oleh pandangan Jaki-laki te_rhadap perempuan.. Masyarakat suku Tetun (laki-
rti sarung sempit yang dalam bahasa Tetun disebut

laki) secara umum menganggap perempuan SEpe S
dengan feto tais klot ‘perempuan Saruig sempit’. Pengandaian ini bermakna bahwa perempuan tidak

tahu apa sehingga, perempuan tidak boleh menc.ampuri urusan para laki-laki. Pengandaian ini
divjarkan para laki-laki ketika para perempuan mulai ?‘?lak}lkan_ apa yang seharusnya tidak dilakukan
perempuan. Misalnya dalam berdiskusi de:'ngan suami, istri lebih banyak berkomentar sehingga istri
terkesan menggurui suami schingga suami menghentikan komentar istri dengan mengatakan ,” Feto
tais klor” . Para perempuan tidak melakukan perlawanan dengan ujaran tersebut, perempuar,x dapat

menerima sebagai sesuatu yang alamiah.
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i k
23  Laki-laki Menghegemoni Perempuan dengan Menimpakan Kesalahan kepada

Perempuan

Pertuturan4 . » . .

Situasi :  Pertuturan ini terjadi antara suami dan istri pada petang_han. Suami tampak
mengeluh karena anak-anak mercka sudah petang belum juga pulang. Mereka
hanya bermain-main dan tidak mau membantu orang tuanya

1. S . Loro malirin tiantama hai karian hfai .
Sudah petang tapi tidak masuk rumah juga tidak bantu orang tua
2 [ - Mare fosa sirili hai non bikan be

Ya beras belum dibersihkan, piring kotor

sedauk fasi no

juga belum dicuci
3. S :  Hanawan, kasuka bet banola air akua

Berhenti bermain tadi saya suruh pergi beli akua

dingin a be ba hai nola no

dingin tapi tidak mau
4. I : Hakes lean ramaik nu nee adi et karian halahan

Ngobrol tidak tahu waktu ini sudah malam

Raraik nu nee et fasi bikan fasi sasana

Waktunya masak, cuci piring, ini nasi juga

Hodi tein

Belum masak
5 S :  Urus anak, bagaimana

Itu anak perempuan bagaimana
6 I :  (istri hanya terdiam, dan terus melanjutkan pekerjaannnya)
Dalam suatu masyarakat, terkadang ada ketegasan perbedaan bidang pekerjaan antara laki-laki
dengan perempuan. Secara umum perempuan bertugas memasak sedangkan laki-laki bertani, berkebun
dan lain sebagainya. Jika bidang pekerjaannya seperti itu, pembagian tugas dengan jelas bisa
ditentukan. Ada beberapa bidang tugas yang mengharuskan laki-laki (suami) dan perempuan (istri)
secara bersama-sama terlibat misalnya dalam mengasuh anak. Hal tersebut sangat penting bagi
pertumbuhan anak karena secara psikologis dalam proses perkembangannya sangat memerlukan
kondisi yang kondusif.

Begitu pula dalam masyarakat matrilineal (suku Tetun), berdasarkan hasil wawancara pola
asuh anak merupakan tanggung jawab mereka berdua (istri dan suami). Mereka juga secara bersama-
sama mendiskusikan mengenai pendidikan anak. Tampaknya hasil wawancara tidaklah sesuai dengan
kenyataan yang dilakukan dalam keseharian. Apa yang mereka katakan dalam wawancara merupakan
apa yang mereka pikirkan pada saat wawancara. ,

Apabila diperhatikan pada pertuturan 4 dominasi suami sangat tinggi Dominasi ditunjukkan
oleh suami dengan menyalahkan istrinya bahwa istrinya tidak becus mengurus anak (baris 5). Suami
melempar tanggung jawab tersebut kepada istri. Ini merupakan bentuk dominasi suami terhadap istri.
Istri menerima kesalahan yang ditimpakan pada dirinya. Hal itu dapat dianalisis dari tidak adanya
usaha istri untuk membela diri. Istri lebih memilih diam. Strategi diam istri menandakan istri tidak
berdaya menghadapi dominasi suami. Perhatikan cuplikan pertuturan berikut ini.

5 S : Urus anak, bagaimana
Itu anak perempuan bagaimana
Dari cuplikan pertuturan tersebut, suami secara tersirat menyatakan bahwa untuk mengurus
ana'k perempuan merupakan tanggung jawab istri, Istri seharusnya dapat mengurus anak perempuan
schingga anaknya tidak menghabiskan waktu hanya untuk mengobrol dengan temain a pIstri
seharusnya bisa mengajari anak perempuan bagaimana lataknya seorang perempuan de

426



__ Seminar Nasional Bahiasa Ibu %V, PES Linguistik Universitas Udayana, Bali 17— 18 Februari 2012

24  Laki-laki Menghegemoni Perempuan dengan Melakukan Interupsi .

Dalam pertuturan, peserta tutur melakukan interupsi terhadap lawan tuturnya dengan tujuan
yang berbeda. Speer menyatakan (2005:28) laki-laki menginterupsi perempuan untuk tidak memberi,
kesempatan untuk berbicara dan untuk tetap bisa melakukan kontrol dalam pertuturan. Perhatikan
pertuturan berikut ini.

Situasi ¢ Suami duduk diberanda depan rumah sedangkan istri sedang menyapu halaman
depan rumah
Pertuturan 5
¢ Ofin sudah sore belum juga pulang?
: Masih bermain dengan temannya.
: Sore, juga belum pulang ?
* Tadi sudah disuruh pulang. Dia selalu begitu. Dia memang [ ].... s
: [ ] Ah. hanya panggil saja. Dia memang bandel. Seharian kerjanya main. Dia
sering begitu. PR sekolah tidak pernah kerjakan.
: Tadi sudah suruh pulang. Dia memang bandel [ ]...
: Panggil-panggil tidak datang, cari dia sana.
( beranjak dari tempat duduk untuk memanggil anaknya)
: Ofin, Ofin pulang sudah malam.
Berdasarkan percakapan di atas suami menunjukkan superioritasnya dengan bertanya kepada
istrinya.
Suami (1) : Ofin sudah sore belum juga pulang?
Suami (3) : Sore, juga belum pulang ?
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan suami mempunyai makna agar istrinya mencari anaknya
dan menyuruh pulang. Makna tersirat ujaran suami tidak dapat ditangkap oleh istri. Suami
selanjutnya meksplisitkan keinginannya dengan melakukan interupsi. Perhatikan cuplikan pertuturan
di bawah ini.

W BW N e
=un=-uwum

~ N
7 B

Isti  (4) : Tadi sudah disuruh pulang. Dia selalu begitu. Dia memang [ ]....

Suami (5) : [ ] Ah.. hanya panggil saja? Dia memang bandel. Seharian kerjanya main. Dia
sering begitu. PR sekolah tidak pernah kerjakan.

Istri  (6) : Tadi sudah suruh pulang. Dia memang bandel [ ]...

Suami (7) : [ ] Panggil-panggil tidak datang, cari dia sana.

( dengan kesal suami beranjak dari tempat duduk meninggalkan istri, istri dengan
segera memanggil anaknya)

" Suami melakukan interupsi (baris 5) terhadap istri untuk menyangkal pernyataan istri. Suami
sudah mengetahui bagaimana karakter anaknya sehingga suami tidak menginginkan informasi itu lagi.
Suami menginginkan agar istri mencari anaknya ke tempatnya bermain.

Apabila dikaitkan dengan teori power (vandijk ) suami dalam hal ini melakukan kontrol aksi
secara implisit terhadap istri dengan meminta istri mencari anaknya ke tempat bermain dan menyuruh
anaknya pulang tetapi istri tidak dapat menangkap makna ujaran suami. Yang istri lakukan adalah
memberikan informasi kepada suami bahwa dirinya sudah memanggil anaknya dan menegaskan
bahwa anaknya memang bandel (baris 6). Atas informasi tersebut, suami melakukan interupsi lagi
(baris 7) untuk membatah informasi yang disampaikan istri dan meminta istri untuk mencari anaknya
untuk diajak pulang.

Kekuasaan suami semakin tampak ketika suami meminta istri untuk mencari anaknya ke
tempatnya bermain. Perintah suami diungkapkan dengan bentuk ujaran yang bermodus imperatif “
Cari dia sana . Bentuk ujaran ini mempunyai daya ilokusi menyuruh istri mencari anaknya ke tempat
bermain. Suami sebenarnya dapat mencari sendiri anaknya ke tempat bermain tetapi suami tidak
melakukan itu, Suami justru menyuruh istri untuk memanggil anaknya.

3. Simpulan ) ’ :
Tuturan dapat dimaknai dengan baik apabila tuturan tersebut dianalisis dengan

menghubungkan tuturan (teks) tersebut dengan kognisi sosial depgan menganalisis bagaimana tuturan
tersebut diproduksi dan mengaitkan tuturan dengan konteks sosial d?qgan melihat bagaimana tuturan
dikaitkan dengan struktur sosial masyarakat. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada poin 2,
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dapat ditentukan ideologi pembangun Tuturan Masyrakat Matrilineal adalah hegemoni perempuan.
Ideologi hegemoni perempuan dapat ditentukan dari bentuk-bentuk hegemoni laki-laki terhadap
perempuan dalam pertuturan berupa 1) bentuk perintah, 2)menutup akses perempuan, 3) menimpakan
kesalahan kepada perempuan 4) melakukan interupsi
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